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ABSTRAK 

 

Hanico Septiawan.ِ 2022ِ “Analisis Kesesuaian Sarana dan Prasarana 

Praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat Berdasarkan 

Standar Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 di SMK N 2 

Payakumbuh” 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya kesesuaian sarana 

dan prasarana praktikum kompetensi keahlian teknik alat berat di SMK N 2 

Payakumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 

kesesuaian sarana dan prasarana praktikum kompetensi keahlian teknik alat berat 

di SMK N 2 Payakumbuh berdasarkan Permendikbud No. 34 Tahun 2018. 

Jenis penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

mengunakan metode survei. Teknik pengambilan data menggunakan lembar 

observasi. Subjek dari penelitian ini ialah Kepala bengkel teknik alat berat, Ketua 

program studi teknik otomotif, dan Wakil kepala sekolah bidang sarana dan 

prasarana, sedangkan objek dari penelitian ini adalah workshop teknik alat berat 

beserta kelengkapannya. Variabel yang digunakan yaitu sarana dan prasarana yang 

ada di bengkel teknik alat berat, dan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018. Teknik 

analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan hasil 

observasi. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kesesuaian peralatan 

praktikum berdasarkan Permendikbud No. 34 Tahun 2018 sebesar 51% dengan 

kategori belum sesuai, yang artinya kegiatan praktikum belum bisa berjalan secara 

lancar karena peralatan praktikum belum lengkap. Direkomendasikan kepada pihak 

sekokah untuk melengkapi peralatan praktikum seperti simulator alat berat, 

simulator kelistrikan alat berat, alat pembelajaran sistem bahan bakar dll. Agar 

kegiatan praktikum dapat berjalan dengan lancar, karena peralatan praktikum ini 

merupakan sarana yang penting dalam kegiatan praktikum 

Kata kunci : Kesesuaian, Sarana dan Prasarana, Teknik Alat Berat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 angka 1 tentang 

Sistem Pendidkan Nasional, Pendidikan ialah usaha sadar yang terencana untuk 

mewujudkan suasana dan proses pembelajaran yang nyaman agar siswa dapat 

secara aktif mengembangkan potensi yang ada pada dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara. Dalam  Undang-undang Nomor 23 tahun 2003 pasal 3 menjelaskan 

bahwa Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Jenjang pendidikan formal di Indonesia menurut pasal 14 Undang-

undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional terdiri 3 

yaitu, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Sedangkan jenis pendidikan menurut pasal 15 Undang-undang Nomor 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidkan Nasional yaitu,  pendidikan umum, kejuruan, 

akademik, profesi, keagamaan, dan khusus. Sekolah Menengah Kejuruan  

adalah  salah  satu bentuk  satuan  pendidikan  formal  yang  menyelenggarakan                                      
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pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari 

SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat. SMK merupakan lembaga 

pendidikan kejuruan yang bertujuan untuk menyiapkan peserta didiknya agar 

mampu mengembangkan dan mempersiapkan diri sesuai dengan bakat dan 

minat, mampu mendalami materi diutamakan materi praktik, dan diharapkan 

lulusan SMK ini nantinya mampu untuk bersaing di DU/DI (Dunia 

Usaha/Dunia Industri). 

Dalam rangka meningkatkan kompetensi lulusan SMK, tenaga pendidik  

telah melakukan  berbagai upaya untuk meningkatkan proses pembelajaran agar 

lebih efektif dan efisien seperti, pembagian kelompok praktik, media 

pembelajaran yang menarik agar mudah dipahami peserta didik, dan lain 

sebagiannya. Selain upaya dari tenaga pendidik tersebut ada beberapa faktor 

yang dapat membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien. Salah satu 

faktornya adalah tersedianya sarana dan prasarana untuk pembelajaran 

khususnya pembelajaran praktik. Dengan adanya sarana dan prasarana 

praktikum yang lengkap tentunya dapat membuat proses belajar mengajar lebih 

efektif dan efisien serta peserta didik mudah untuk memahami materi 

pembelajaran. Sarana pendidikan ialah semua fasilitas yang dibutuhkan dalam 

proses belajar  mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak 

supaya tercapainya tujuan pendidikan yang berjalan dengan baik, teratur, efektif 

dan efisien. Dilihat dari sudut pandang guru, sarana pendidikan merupakan 

alat/media yang digunakan untuk mempermudah penyampaian materi 

pembelajaran. Jika dilihat dari sudut pandang murid, sarana pendidikan 
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merupakan alat/media yang memudahkannya untuk memahami materi 

pelajaran. Sedangkan prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung 

dapat menunjang proses pembelajaran. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan / Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK).  Dalam peraturan ini mengatur tentang beberapa standar 

(SMK/MAK) salah satu diantaranya yaitu mengatur tentang standar sarana dan 

prasarana (SMK/MAK). Peraturan ini menerangkan bahwa setiap SMK/MAK 

harus mempunyai sarana dan prasarana untuk mendukung proses pendidikan 

minimal harus sesuai standar. Dalam pasal 4 Permendikbud Nomor 34 Tahun 

2018 menjelaskan bahwa penyelengaraan pendidikan SMK/MAK wajib 

menyesuaikan dengan ketentuan Peraturan Menteri ini dalam jangka waktu 

paling lama 3 tahun sejak Peraturan Menteri ini mulai berlaku. 

  SMK N 2 Payakumbuh merupakan SMK kelompok teknologi dan 

rekayasa. Sekolah ini memiliki beberapa jurusan diantaraya, Teknik Otomotif, 

Teknik Pemesinan, Teknik Kontruksi, Teknik Listrik, Teknik Elektronika, dan 

Teknik Geomatika. Lulusan SMK ini tidak hanya dituntut pada bidang 

pengetahuannya saja, tapi juga dituntut pada bidang keterampilannya. Untuk 

memperdalam keterampilan siswa tidak terlepas dari namanya bengkel/ruang 

praktikum yang memadai bagi setiap pendidik dan peserta didik. Bengkel/ruang 

praktikum tersebut harusnya sesuai dengan standar yang di atur dalam 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana dan prasarana 

praktikum. 
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Dari kondisi ideal diatas, berdasarkan pengalaman lapangan 

kependidikan (PLK) penulis di  SMK N 2 Payakumbuh  semester Juli-

Desember 2021, selama lebih kurang 6 bulan dimulai dari bulan Juli sampai 

dengan bulan Desember 2021.  Berdasarkan observasi penulis melihat 

banyaknya permasalahan khususnya di Jurusan Teknik Otomotif Kompetensi 

Keahlian Teknik Alat Berat, antara lain, kurangnya minat dan motivasi peserta 

didik dikarenakan kurang lengkapnya sarana untuk pembelajaran praktikum, 

saat jam pelajaran praktikum pembelajaran lebih banyak tentang teori dengan 

cara pendidik menjelaskan materi baik secara langsung atau melalui media 

video. Hal ini dikarenakan karena sarana dan prasarana untuk pembelajaran 

praktikum kurang memadai, dan tidak sesuainya standar sarana dan prasarana 

praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat berdasarkan Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana dan prasarana praktikum 

kompetensi keahlian Teknik Alat Berat. 

Berikut ini merupakan dokumentasi keadaan sarana dan prasarana 

praktikum Teknik Alat Berat di SMK N 2 Payakumbuh dan ditambah dengan 

data dari Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan prasarana. 

    

 

Gambar 1. Alat praktikum yang dalam keadaan rusak parah 

Sumber : Dokumentasi (20 April 2022) 
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Gambar 2. Workshop TAB 

Sumber : Dokumentasi (20 April 2022) 

No Nama Barang Jumlah Ket 

1 Buldozer 1 bh Rusak Parah 

2 Compactor 1 bh Rusak Parah 

3 Engine Crane 1 bh Layak Pakai  

4 Engine PC 130 F-7 1 bh Tidak hidup 

Tabel 1. Data sarana dan prasarana peralatan praktikum TAB 

Sumber : Waka Sarana SMK N 2 Payakumbuh 

Dari berbagai faktor tersebut, bahwasanya penelitian tentang standar 

sarana dan prasarana praktikum kompetensi keahlian Teknik Alat Berat 

berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 pada sarana dan prasarana 

praktikum Teknik Alat Berat di SMK N 2 Payakumbuh penting untuk 

dilaksanakan. Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena sarana dan 

prasarana praktikum di bengkel/ruang praktikum yang tidak memadai akan 

menghambat proses, dan hasil pembelajaran.  Penelitian ini nantinya diharapkan 

dapat memberikan kontribusi untuk sekolah yang akan diteliti. 
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan kurang optimalnya pembelajaran praktikum Kompetensi 

Keahlian Teknik Alat Berat di   SMK N 2 Payakumbuh dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: 

1. Kurangnya minat dan motivasi peserta didik karena tidak lengkapnya sarana 

dan prasarana praktikum. 

2. Saat pembelajaran praktikum penyampaian materi lebih banyak secara 

verbal atau hanya melalui video pembelajaran, karena tidak lengkapnya 

sarana dan prasarana untuk pembelajaran praktikum. 

3. Tidak sesuainya standar sarana dan prasarana praktikum Teknik Alat Berat 

berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan lebih lengkap jika faktor yang diidentifikasi diatas 

dapat diteliti semuanya. Mengingat berbagai keterbatasan yang ada pada 

penulis, jadi penelitian ini dibatasi pada faktor kesesuaian sarana dan prasarana 

praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat berdasarkan Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana dan praarana praktikum 

kompetensi keahlian Teknik Alat Berat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah 

penelitian ini adalah, berapa persen tingkat kesesuaian sarana dan prasarana 

pembelajaran praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat di   SMK N 2 
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Payakumbuh berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang 

standar sarana dan prasarana praktikum kompetensi keahlian Teknik Alat Berat. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis tingkat kesesuaian sarana 

dan prasarana pembelajaran praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat 

berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana dan 

praarana praktikum kompetensi keahlian Teknik Alat Berat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu; 

1. Penulis, sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan 

(S.Pd.) pada Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Siswa, sebagai salah satu media untuk memperoleh sarana dan prasarana 

yang lebih baik pada masa yang akan datang.  

3. Guru kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat, sebagai acuan 

untuk merencanakan pembelajaran praktik.  

4. Kepala sekolah, sebagai bahan informasi untuk menyusun keperluan sarana 

dan prasarana pembelajaran praktik, khususnya Teknik Alat Berat.  

5. Dinas pendidikan, sebagai bahan masukan untuk mengetahui sarana dan 

prasarana pembelajaran praktik Teknik Alat Berat di SMK N 2 

Payakumbuh.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

a. Pengertian SMK 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu 

wujud dari pendidikan formal yang menyelengarakan pendidikan 

keterampilan pada tingkat pendidikan menengah selaku susulan dari 

SMP/MTs ataupun bentuk lain yang sederajat. (Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2003, Pasal 18 ayat 3). Pembelajaran keterampilan  yakni 

pembelajaran menengah yang menyiapkan peserta didik terutama untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, 

uraian pasal 15). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah sekolah menengah 

yang memberikan pendidikan/pelatihan untuk mempersiapkan peserta 

didik supaya mampu bekerja dengan bidang keahlian yang dipilihnya. 

Persiapan yang dilakukan yaitu dengan memberikan pembelajaran 

secara teori dan ditambah dengan praktik kejuruan. Sejalan dengan itu 

kompetensi keterampilan yang diharapkan dari seorang lulusan SMK 

ialah kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah 

abstrak dan konkret (Arini dkk, 2021: 74). 
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Sekolah Menengah Kejuruan ialah suatu institusi pendidikan 

formal tingkat menengah yang bertujuan untuk mempersiapkan tenaga 

kerja siap pakai sesuai dengan keterampilannya yang bisa memenuhi 

persyaratan dunia industri dan dunia usaha. Tidak hanya itu, SMK juga 

bisa diartikan sebagai suatu sekolah  yang mengutamkan bidang 

keahlian atau keterampilan, dimana peserta didik memepelajari dan 

memperdalam ilmu di bidang yang  mereka pilih dan mereka diberi 

arahan, tujuan pendidikan ini agar dapat mempersiapkan peserta didik 

untuk mampu bersaing di dunia industri atau dunia usaha.  

Menurut Murniati & Usman (2009: 2) pendidikan kejuruan ialah 

pendidikan yang membekali berbagai pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman kepada peserta didik sehingga mampu untuk melakukan 

pekerjaan tertentu yang dibutuhkan, baik bagi dirinya, bagi dunia kerja, 

maupun bagi pembangunan bangsa. Mutu lulusan SMK lebih 

mengutamakan pada bagian keterampilanya dibandingkan dengan 

bidang intelektualnya. Oleh sebab itu pembekalan untuk kemampuan 

keterampilan peserta didik di Sekolah dicapai melalui pembelajaran 

praktik, nah untuk menciptakan lulusan SMK yang memiliki 

keterampilan maka diwajibkan setiap SMK memiliki bengkel praktik 

atau workshop dan laboratorium yang memadai untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik yang ingin dicapai sesuai dengan jurusan 

yang dipilihnya. 
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Dari pengertian  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diatas 

dapat disimpulkan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan adalah sekolah 

yang memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta didik, 

agar setelah tamat nanti peserta didik dapat langsung bekerja sesuai 

dengan keterampilan yang dimilikinya. 

b. Tujuan SMK 

Tujuan dari dibentuknya Pendidikan Menengah Kejuruan 

menurut Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Edisi 2013 adalah 

untuk  untuk menyiapkan peserta didik untuk bekerja dan mampu 

bersaing dalam proses pekerjaannya kedepan. Adapun tujuan umum dan 

khusus dari pendidikan kejuruan adalah sebagai berikut : 

1) Tujuan Umum 

a) Menyiapkan siswanya agar bisa menjalani kehidupan secara 

layak. 

b) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta didik. 

c) Mempersiapkan siswanya agar menjadi warga negara yang 

mandiri dan bertangung jawab. 

d) Menyiapakan siswanya agar bisa memahami dan menghargai 

keanekaragaman budaya bangsa Indonesia. 

e) Mempersiapkan siswanya agar bisa menerapkan dan 

memelihara hidup sehat, memimiliki pengetahuan lingkungan, 

dan pengetahuan seni. 
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2) Tujuan Khusus 

a) Menciptakan lulusan yang kompeten sesuai dengan kebutuhan 

dunia usaha/dunia industri baik skala nasional maupun maupun 

skala internasional. 

b) Menciptakan lulusan yang kompeten pada program keahlian 

teknik dengan memiliki sertifikasi yang dipersyaratkan oleh 

dunia kerja/dunia industri serta asosiasi-asosiasi profesi bidang 

teknik yang relevan dan mampu bersaing di pasar global. 

c) Menciptakan berbagai macam produk penelitian dan program 

inovatif dalam disiplin ilmu PTK (Pendidikan Teknologi 

Kejuruan) yang bermanfaat untuk peningkatan mutu sumber 

daya manusia dalam pembangunan nasional. 

d) Menjadi pusat informasi dibidang pendidikan teknologi dan 

kejuruan serta bidang teknik. 

e) Menghasilkan pendidik atau instruktur di bidang teknologi 

kejuruan yang mempunyai jiwa kewirausahaan. 

Penerapan pembelajaran serta pelatihan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) merupakan suatu proses pendidikan serta bimbimgan 

di sekolah dalam rangka pelatihan kerja di dunia kerja/dunia industri 

yang sebetulnya. Proses pendidikan di sekolah bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan akademik serta pembentukan karakter siswa 

agar menjadi sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai karakter 

sesuai dengan tujuan pembelajaran nasional, memahami ilmu 
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pengetahuan serta teknologi supaya mampu meningkatkan potensi yang 

ada pada dirinya sesuai dengan tuntutan pertumbuhan global. Proses 

pelatihan kerja di dunia kerja yang sebetulnya dicoba supaya siswa 

memahami kompetensi terstandar pada bidangnya, menerapkan serta 

meningkatkan perilaku profesionalisme selaku tenaga kerja yang 

bermutu unggul. Dengan dasar seperti itu, sehinga pembelajaran serta 

pelatihan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) wajib dilaksanakan di 

dua tempat yaitu di SMK serta di dunia kerja/dunia industri yang sesuai 

dengan jurusan yang dipilih. (Kemdikbud, 2020). 

Dari uraian tentang tujuan SMK diatas dapat disimpulkan bahwa 

SMK ini bertujuan untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa 

sesuai dengan jurusan yang dipilihnya. Dengan kata lain SMK ini 

menciptakan tenaga kerja siap pakai sesuai dengan keterampilan yang 

dimilikinya. 

2. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

a. Sarana 

Menurut ketentuan umum Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. 

Menjelaskan bahwa sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang 

dapat dipindah-pindah. Menurut Syahril (2018: 8) Sarana adalah semua 

benda atau barang yang berfungsi sebagai pendukung atau penunjang 

secara langsung pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sarana adalah peralatan atau 
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perlengkapan yang membantu proses belajar mengajar secara langsung 

agar proses belajar mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

b. Prasarana 

Menurut ketentuan umum Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008. 

Menjelaskan bahwa prasarana ialah fasilitas dasar untuk menjalankan 

fungsi dasar SMK/MAK. Menurut Bafadal (2008) menjelaskan bahwa 

prasarana pendidikan ialah seperangkat kelengkapan dasar yang secara 

tidak langsung mendukung proses belajar mengajar di sekolah. Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa prasarana adalah fasilitas 

dasar yang membantu proses belajar mengajar secara tidak langsung. 

Sesuai yang dijabarkan didalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab VII Pasal 42 

menjelaskan bahwa: (1) Setiap satuan pendidikan harus mempunyai sarana 

yang meliputi perabot, perlengkapan pembelajaran, media pembelajaran, 

buku dan sumber belajar lainnya, bahan habis pakai, dan peralatan lain yang 

diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran yang teratur dan 

berkelanjutan; (2) Setiap satuan pendidikan harus mempunyai prasarana 

berupa lahan, ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang majelis guru, ruang 

tata usaha, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bengkel kerja, 

ruang unit produksi, ruang tempat beribadah, ruang kantin, instalasi daya 

dan jasa, tempat berolah raga, tempat bermain dan berkreasi, serta 

ruang/tempat lain yang diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran 

yang teratur dan berkelanjutan. 
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Sarana dan prasarana juga sangat menunjang atau memperlancar 

dalam proses pembelajaran praktikum, karena dengan tersedianya sarana 

dan prasarana yang sesuai standar akan membuat proses belajar mengajar 

menjadi efektif dan efisien. Pada laboratorium/bengkel kompetensi keahlian 

Teknik Alat Berat yang tergolong dalam prasarana di ruangan praktikum 

antara lain yaitu, area kelistrikan alat berat dan kerja bangku, laboratorium 

uji bahan bakar dan pelumas, area kerja perawatan dan perbaikan alat berat, 

area kerja bangsal/penyimpanan alat berat, ruang instruktur dan 

penyimpanan. Sedangkan yang tergolong ke dalam sarana praktikum antara 

lain, perabotan, peralatan, media pendidikan, alat pelindung diri, dan alat 

kebersihan. 

3. Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat 

Kompetensi keahlian Teknik Alat Berat merupakan salah satu 

kompetensi dari program studi Teknik Otomotif di SMK. Tujuan dari 

kompetensi keahlian Teknik Alat Berat secara garis besar berpedoman pada 

pasal 15 Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang menjelaskan 

tentang tujuan pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan 

kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik yang diutamakan untuk dapat langsung bekerja dalam bidang keahlian 

yang dipilihnya. Lulusan SMK Teknik Alat Berat diharapakan mempunyai 

keterampilan dibidang Alat Berat agar dapat langsung bekerja atau 

melanjutkan pendidikannya. 
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Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat (TAB) adalah salah satu 

bidang keahlian di sekolah kejuruan yang membekali peserta didik dengan 

keterampilan pengetahuan dan sikap agar berkompeten dalam bidang:  

a. Melaksanakan keterampilan dasar maintenance dan repair.  

b. Melepas dan memasang electric alat berat.   

c. Melepas dan memasang power train alat berat.  

d. Melepas dan memasang under carriage alat berat.  

e. Melepas dan memasang hydraulic alat berat.  

f. Melaksanakan preventive maintenance. 

4. Bengkel/ Workshop 

Bengkel atau workshop ialah tempat tenaga kerja mekanik, teknisi 

dan instruktur pelatihan untuk melakukan kegiatan pembelajaran/pelatihan 

serta tempat proses produksi dengan dukungan peralatan yang sesuai 

dengan bidang pekerjaannya. 

Bengkel/ workshop meruapakan tempat terselengaranya proses 

belajar mengajar pratikum, dimana juga ditempatkan, disimpan, dipelihara 

sarana dan prasarana berupa peralatan pratikum. 

Dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana 

dan prasarana SMK menjelaskan bahwa, ruang praktik Kompetensi 

Keahlian Teknik Alat Berat berfungsi sebagai tempat pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran seperti kerja bangku/manual, dasar kelistrikan, pengujian 

bahan bakar dan pelumas, perawatan dan perbaikan alat berat. 
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5. Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 Tentang Sarana dan Prasarana 

Praktikum Kompetensi Keahlian Teknik Alat Berat 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 menjelaskan tentang Standar 

Nasional Pendidkan Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah 

Kejuruan. Dalam Permendikbud No 34 Tahun 2018 ini mengatur beberapa 

standar SMK/MAK salah satu diantaranya yaitu mengatur tentang sarana 

dan prasarana SMK. Pada lampiran tentang standar sarana dan prasarana 

SMK menjelaskan beberapa standar sarana dan prasarana  salah satu 

diantaranya yaitu standar ruang praktikum/laboratorium. Pada penelitian ini 

terfokus pada standar sarana dan prasarana praktikum kompetensi keahlian 

Teknik Alat Berat yang dijelaskan  secara rinci sebagai berikut: 

a. Laboratorium/bengkel Teknik Alat Berat memiliki fungsi sebagai 

tempat pelaksanaan proses pembelajaran praktik, seperti praktik kerja 

bangku/manual, praktik dasar kelistrikan, praktik pengujian bahan 

bakar dan pelumas, praktik perawatan dan perbaikan alat berat.  

b. Luas minimum ruang  Bengkel Teknik Alat Berat ialah 150m², yang 

meliputi area kerja bangku/manual, area uji bahan bakar dan pelumas 

(hydraulic), area kerja perawatan dan perbaikan alat berat, tempat 

penyimpanan alat berat, ruang instruktur dan ruang penyimpanan 

peralatan, dan selasar.  

c. Standar ruang bengkel Teknik Alat Berat dilengkapi dengan prasarana 

seperti yang dijabarkan pada Tabel 2.  

d. Standar bengkel Teknik Alat Berat dilengkapi dengan sarana seperti 

yang dijabarkan pada Tabel 3.  
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    Tabel 2. Jenis dan Frekuensi Standar Prasarana bengkel Teknik Alat Berat  

No  Jenis  Frekuensi 

1  
Area praktik kelistrikan alat berat dan kerja 

bangku/manual 
3 m²/  siswa  

2  
Laboratorium uji bahan bakar dan pelumas  

(hydraulic)  
3 m²/ siswa  

3  
Area praktik kerja perawatan dan perbaikan 

alat berat  
3 m²/ siswa  

4  
Area praktik kerja/bangsal penyimpanan alat 

berat  
3 m²/ siswa 

5  Bagian ruang instruktur dan penyimpanan   3 m²/ instruktur 

Sumber : Lampiran Permendikbud No. 34 Tahun 2018 

Tabel 3. Jenis, Frekuensi, dan Standar Sarana bengkel Teknik Alat Berat  

No  Jenis  Frekuensi  

1.  Perabot 

1.1 Kursi kerja praktik 1 buah/ 2 siswa 

1.2  Meja kerja praktik 1 buah/ 4 siswa 

1.3  Meja alat praktik 1 buah/ 18 siswa  

1.4  Meja persiapan praktik 1 buah/ 9 siswa  

1.5  Kursi kerja bengkel  1 buah/ 4 siswa  

1.6  Lemari alat  1 buah/ 9 siswa  

1.7  Lemari   1 buah/ 6 siswa  

2 Peralatan 

2.1   Diesel engine stand 2 unit/area praktik  

2.2  
 Alat pembelajaran sistem starter dan 

pengisian 
2 unit/area praktik 

2.3 Alat pembelajaran sistem peneragan 2 unit/area praktik 

2.4 Alat pembelajaran sistem A/C 2 unit/area praktik 
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No  Jenis  Frekuensi  

2.5 
Alat pembelajaran sistem kemudi & power 

steering 
1 unit/area praktik 

2.6 Alat pembelajaran sistem kopling 1 unit/area praktik 

2.7 Alat pembelajaran Diferensial & Axle  1 unit/area praktik 

2.8 Compressor A/C (Cutting Section)   2 unit/area praktik 

2.8 Alternator (Cutting section) 2 unit/area praktik 

2.9 Diesel Emision Tester (Smoke tester) 1 unit/area praktik 

2.10  Mechanical Tool Set 2 unit/area praktik 

2.11 Electrical Tester (Oscilloscope) 1 unit/area praktik 

2.12 Heavy Duty Scanner 1 unit/area praktik 

2.13 Air Compressor 1 unit/area praktik 

2.14 Alat pembelajaran Torque coverter  1 unit/area praktik 

2.15 Alat pembelajaran dasar hidrolik 1 unit/area praktik 

2.16 Crane 5 ton 1 unit/area praktik 

2.17 Alat pembelajaran hidrolik excavator 1 unit/area praktik 

2.18 4 Dial Presure Gauge (Quadrigage) 2 unit/area praktik 

2.19 Simulator kelistrikan Excavator 1 unit/area praktik 

2.21 Simulator kelistrikan  Wheel Loader 1 unit/area praktik 

2.22 Simulator kelistrikan Forklift 1 unit/area praktik 

2.23 Simulator pelatihan  Excavator 1 unit/area praktik 

2.24 Simulator pelatihan Wheel Loader  1 unit/area praktik 

2.25 Simulator pelatihan Forklift  1 unit/area praktik 

2.26 CRDI Diesel Engine Injection Control 1 unit/area praktik 

2.27 Common rail Diesel Test Bench 1 unit/area praktik 
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No  Jenis  Frekuensi  

2.28 CRDI Return Flow Tester 3 unit/area praktik 

2.29 Electronic EGR, Throttle Body Tester 4 unit/area praktik 

2.30 Battery Charger 1 unit/area praktik 

3 Media Pendidikan 

3.1  Papan tulis  
1 buah/sub ruang 

praktik  

3.2  Papan tugas/ kemajuan siswa  1 buah/ruang  praktik 

4 Perlengkapan lain 

4.1  Stopkontak  
Minimal 12 buah/ ruang 

praktik  

4.2  Peralatan kebersihan  
Minimal 1 set/ ruang 

praktik  

 4.3  Alat dan bahan K3  
Minimal 1 set/ ruang 

praktik  

4.4  Alat Pelindung Diri   1 set/ siswa  

  Sumber : Lampiran Permendikbud No. 34 Tahun 2018, dan lampiran Norma 

kompetensi keahlian teknik alat berat 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan ini 

untuk mendukung atau mempertegas teori-teori yang telah dikemukakan 

dalam kajian teori diatas adalah. 

1.  Mukti Prima Guna (2018) dalam penelitianya yang berjudul. Analisis 

Ketercukupan Sarana dan Prasarana Bengkel Teknik Kendaraan Ringan di 

SMK Negeri 1 Padang. Menyimpulkan (1) Tingkat Ketercukupan ditinjau 

dari Area Kerja Mesin Otomotif yang mendapat hasil 0.9 m2/ peserta didik 

yang seharusnya 6 m2/ peserta didik dikategorikan tidak mencukupi. (2) 

Tingkat Ketercukupan ditinjau dari Area Kelistrikan Otomotif yang 
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mendapat hasil 0,5 m2/ peserta didik yang seharusnya 6 m2/ peserta didik 

dikategorikan tidak mencukupi. (3) Tingkat Ketercukupan ditinjau dari 

Area Chasis dan Pemindah Tenaga yang mendapat hasil 0.9 m2/ peserta 

didik yang seharusnya 8 m2/ peserta didik dikategorikan tidak mencukupi.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

sama-sama membandingkan sarana dan prasarana yang ada di Sekolah 

dengan standar dari peraturan Menteri, dan perbedaannya terletak pada 

standar yang digunakan, pada penelitian ini standarnya adalah 

Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 tentang sarana dan prasarana SMK, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan standarnya adalah 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang standar sarana dan prasarana 

SMK. Selain itu kompetensi yang diteliti, waktu dan tempat penelitianya 

juga berbeda. 

2. Riyawan Susanto dan Putu Sudira (2016) dalam penelitiannya yang 

berjudul  Evaluasi Sarana dan Prasarana Praktik Teknik Komputer dan 

Jaringan Di SMK Kabupaten Sukoharjo. Menyimpulkan bahwa tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana pada area kerja teknik mekanik elektro 

belum memenuhi standar, tingkat pemenuhan sarana dan prasarana pada 

ruang praktik instalasi jaringan belum memenuhi standar, tingkat 

pemenuhan sarana dan prasarana pada area perbaikan dan perawatan 

komputer belum memenuhi standar, dan tingkat pemenuhan sarana dan 

prasarana ruang penyimpanan dan instruktur belum memenuhi standar. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu sama-sama meneliti tentang sarana dan prasarana praktikum di SMK 

berdasarkan standar yang telah diatur Pemerintah. Dan perbedaannya 

terletak pada standar yang digunakan. Pada penelitian ini standarnya adalah 

Permendiknas Nomor 40 Tahun 2008 tentang sarana dan prasarana SMK, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan standarnya adalah 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang standar sarana dan prasarana 

SMK. Kompetensi yang diteliti pun beda pada penelitian ini meneliti 

tentang kompetensi TKJ, sedangkan penelitian yang akan dilakukan pada 

kompetensi keahliahn TAB. Selain itu waktu dan tempat penelitiannya juga 

berbeda. 

3. Kurnia Aprilliany (2019) dalam penelitianya yang berjudul Studi 

Kesesuaian Ruang Bengkel Program Keahlian Kontruksi Kayu Berdasrkan 

Permendiknas No. 4o Tahun 2008 di SMK Negeri 5 Surakarta. 

Menyimpulkan bahwa, (1) Luas bengkel kerja kayu belum memenuhi 

standar Permendiknas No. 40 Tahun 2008, karena jumlah peserta didik 

yang menggunakan ruang bengkel kayu melebihi kapasitas tercantum, (2) 

Tata letak peralatan perabotan di ruang bengkel kayu belum sesuai dengan 

alur kerja praktik, dikarenakan terdapat kegiatan yang dilakukan diluar 

ruang bengkel sehinga membuat pekerjaan seperti sesuai dengan alur kerja 

praktik kayu, (3) Desain ruang dan tata letak peralatan/perabotan belum 

memberikan kenyamanan bagi penggunanya, dan dalam aspek ketingian 

meja kerja pada mesin sudah dirasa nyaman. 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang sarana dan prasarana SMK berdasarkan 

standar yang telah di atur oleh Pemerintah. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian ini lebih terfokus meneliti 

tentang ruang bengkel saja, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

mencakup sarana dan prasarana praktikum di SMK, Selain itu kompetensi 

yang diteliti, tempat dan waktu penelitian juga berbeda.  

C.  Kerangka Konseptual 

Tersedianya sarana dan prasaarna praktikum yang bermutu di 

laboratorium/bengkel merupakan salah satu faktor penunjang dalam mencapai 

kesuksesan proses pembelajaran khusunya pembelajaran praktikum. Untuk 

menentukan sarana dan prasana yang bermutu atau dikatakan lengkap, maka 

diperlukan sebuah aturan atau standar nasional. Dalam Undang-undang Nomor 

20 Tahun 2014 menjelaskan bahwa Standar ialah persyaratan teknis atau 

sesuatu yang dibakukan, termasuk tata cara dan metode yang disusun 

berdasarkan konsensus semua pihak/Pemerintah/ keputusan internasional yang 

terkait dengan memperhatikan syarat keselamatan, keamanan, kesehatan, 

lingkungan hidup, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pengalaman, serta perkembangan masa kini dan masa depan untuk memperoleh 

manfaat yang sebesar-besarnya. Standar yang mengatur tentang sarana dan 

prasarana praktikum Teknik Alat Berat telah terperinci dalam lampiran 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar SMK/MAK. 
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Standar sarana dan prasarana yang termuat di dalam Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 2018 adalah pedoman mutlak untuk setiap SMK. Kesesuaian 

atau terpenuhinya sarana dan prasarana tiap sekolah tentunya akan berpengaruh 

pada kelancaran proses pembelajaran. Pada penelitian yang akan dilakukan, 

tingkat kesesuaian ditinjau dari segi ruangan dan kelengkapan sarana dan 

prasarana untuk proses pembelajaran praktik di bengkel Teknik Alat Berat   

SMK N 2 Payakumbuh .  

Dari lampiran tersebut, peneliti akan mengambil data yang diperlukan 

dalam penelitian, yaitu berupa sarana dan prasarana yang terdapat pada ruang 

praktikum Teknik Alat Berat di   SMK N 2 Payakumbuh . Setelah itu data sarana 

dan prasarana tersebut dibandingkan dengan standar Permendikbud Nomor 34 

Tahun 2018 dan selanjutnya di analisis tingkat kesesuaian sarana dan prasarana 

praktikum kompetensi keahlian Teknik Alat Berat. Lebih ringkasnya bisa 

dilihat di bagan kerangka konseptual berikut :  

 

Gambar 3. Kerangka berfikir 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka pertanyaan  penelitian yaitu 

bagaimana keadaan sarana dan prasarana praktikum di bengkel Teknik Alat 

Berat  SMK N 2 Payakumbuh, apakah sudah sesuai dengan standar 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang standar sarana dan prasarana 

praktikum jurusan Teknik Alat Berat, dan berapa persen tingkat kesesuaiannya?
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan  dari penelitian 

kesesuain sarana dan prasarana praktikum kompetensi keahlian teknik alat berat 

berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 di SMK N 2 Payakumbuh, 

data tersebut dikelompokan menjadi menjadi lima kelompok yang masing-

masing dengan tingkat kesesuainnya, yang pertama yaitu prasarana atau ruang 

dan tempat praktikum tingkat kesesuainnya sebesar 91% yang masuk dalam 

kategori sesuai, kedua yaitu perabotan seperti kursi kerja, meja kerja, lemari, dll 

tingkat kesesuainnya sebesar 78% yang masuk dalam kategori cukup sesuai, 

ketiga yaitu peralatan praktikum, tingkat kesesuaiannya sebesar 51% yang 

masuk dalam kategori belum sesuai, keempat yaitu media pendidikan yang 

meliputi papan tulis dan papan kemajuan siswa, tingkat kesesuainnya sebesar 

100% yang masuk kategori sesuai, dan terakhir perlengkapan lainnya yang 

memiliki tingkat kesesuaian sebesar 87% yang masuk kategori sesuai. Jika 

secara keseluruhan tingkat kesesuainnya sebesar 81% yang sudah masuk 

kategori sesuai. Jadi SMK N 2 Payakumbuh harus melengkapi 19% lagi agar 

benar-benar memenuhi standar minimal yang harus ada di setiap SMK 

khususnya kompetensi keahlian teknik alat berat berdasarkan Permendikbud 

Nomor 34 Tahun 2018. 

Secara keseluruhan tingkat kesesuaian sarana dan prasarana praktikum 

kompetensi keahlian teknik alat berat di SMK N 2 Payakumbuh berdasarkan 

Permendikbud  Nomor 34 Tahun 2018  memang  sudah  diangka 81%,  namun
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 yang paling mendasar atau yang paling penting bagi kelancaran praktikum 

adalah peralatan praktikum itu sendiri, dimana tingkat kesesuaianya hanya 51% 

yang artinya peralatan praktikum teknik alat berat belum sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018, dan kegiatan praktikum belum dapat 

berjalan secara efektif dan efisien. 

B. Saran 

Berdasarkan pada analisis hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan, 

maka  peneliti  dapat  memberikan  saran  atas  dasar  sarana  dan  

prasaranapraktikum kompetensi keahlian teknik alat berat di SMK N 2 

Payakumbuh sebagai berikut: 

1. Bagi guru produktif teknik alat berat, ini dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menentukan langkah dan perencanaan persiapan pembelajaran. 

2. Bagi pihak sekolah dan pihak instansi terkait agar bisa melengkapi peralatan 

praktikum khususnya di Jurusan Teknik Alat Berat yang sesuai dengan 

standar nasional yang diatur dalam Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018, 

peralatan praktikum yang belum ada atau belum lengkap sebagai berikut : 

Tabel 14. Data peralatan praktikum yang belum lengkap 

No Jenis Jumlah 

1 Alat pembelajaran sistem starter & pengisian 1 unit 

2 Compressor A/C (Cutting Section) 1 unit 

3 Alternator (Cutting section) 1 unit 

4 Electrical Tester (Oscilloscope) 1 unit 

5 Alat pembelajaran dasar hidrolik 1 unit 

6 Hydraulic Excavator Trainer 1 unit 

7 4 Dial Presure Gauge (Quadrigage) 2 unit 
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No Jenis Jumlah 

8 Simulator kelistrikan excavator 1 unit 

9 Simulator kelistrikan Wheel loader 1 unit 

10 Simulator kelistrikan forklift 1 unit 

11 Simulator Forklift 1 unit 

12 CRDI Diesel Engine Injection Control 1 unit 

13 Simulator Forklift 1 unit 

14 CRDI Diesel Engine Injection Control 1 unit 

15 Common Rail Diesel Injector Return Flow Tester 3 unit 

16 Electronic EGR, Throttle Body & Actuator Tester 4 unit 

 

3. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin melakukan penelitian sejenis, 

penelitian ini dapat digunkan sebagai wacana dan tolak ukur untuk dapat 

dikembangkan lagi. 
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